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RINGKASAN 

FARAH INDRIANI, "EV ALUASI ANGGARAN BIAVA PRODUKSI 

KARET PADA PT.PERKEBUNAN NUSANTARA-111 (PERSERO) 

MEDAN". 

Anggaran biaya produksi menyatakan taksiran biaya yang akan 

dikeluarkan selama proses produksi berjalan untuk satu periode anggaran. Melalui 

anggaran produksi ini diharapkan dapat dijadikan sebagai alat pengendalian biaya, 

sehingga biaya yang dikeluarkan sesuai dengan yang dianggarkan dan tercapainya 

tujuan perusahaan. 

PT.Perkebunan Nusantara-111 Medan adalah suatu perusahaan yang 

bergerak dibidang perkebunan dan industri, dalam pengendalian biaya 

produksinya perusahaan telah menerapkan anggaran sebagai perencanaan dengan 

harapan biaya yang dikeluarkan dapat dikendalikan dan diefisiensikan. Namun 

kondisi perusahaan, menunjukkan bahwa dalam penerapan anggaran biaya 

produksi perusahaan, masih terjadi penyimpangan yang merugikan, ini terlihat 

pada tahun 1999 s/d 2003 dimana realisasi biaya produksi selalu lebih besar dari 

anggaran yang telah ditetapkan, adanya selisih biaya yang merugikan dari tahun 

1999 s/d 2003 ini terutama terjadi pada biaya panen, biaya pengangkutan, dan 

beban umum. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah "Apakah anggaran produksi karet 

pada PT.Perkebunan Nusantara-III (Persero) Medan sesuai dengan realisasi?" 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih lanjut mengenai penerapan 

anggaran dalam mengendalikan biaya produksi karet diterapkan oleh 

PT.Perkebunan Nusantara-111 (Persero) Medan. 
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Untuk memperoleh data dalam penyusunan skripsi ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi dan 

interview. Dari hasil penelitian diketahui bahwa sistem pengendalian yang 

diterapkan PT.Perkebunan Nusantara-III (Persero) Medan dianggap kurang 

memenuhi kebutuhan perusahaan dalam mengendalikan penyimpangan

penyimpangan biaya Kemudian juga diketahui adanya penyimpangan biaya 

produksi karet tahun 1999 s/d 2003, dimana penyimpangan yang terjadi adalah 

penyimpangan yang merugikan (unfavorable), dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa selama lima tahun terakhir perusahaan mengalami inefisiensi 

biaya produksi karet. 

Dari hasil observasi diperoleh asumsi observasinya adalah : anggaran 

biaya produksi sebagai alat pengendalian biaya diterapkan dengan kurang baik. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Setiap Perusahaan dalam menjalankan operasionalnya senantiasa disertai 

dengan harapan akan tercapainya tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Tujuan 

tersebut adalah untuk mencapai tingkat laba yang semaksimal mungkin demi 

terjalinnya kelangsungan hidup perusahaan dan perkembangannya dari tahun ke 

tahun. Untuk mencapai tujuan tersebut, harus direncanakan dan dituangkan 

kedalam suatu iktisar secara kuantitatif yang biasanya dinamakan dengan 

anggaran. 

Anggaran merupakan perencanaan atas kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Dalam suatu perusahaan yang memproduksi bahan baku menjadi bahan jadi, 

anggaran yang dimaksudkan disini adalah anggaran biaya produksi. Anggaran 

biaya produksi mencakup biaya-biaya yang 'dikeluarkan dalam suatu proses 

produksi tersebut, baik secara langsung maupun tidak langsung. Anggaran biaya 

produksi menyatakan taksiran biaya barang yang akan diproduksi selama periode 

anggaran. Anggaran ini didasarkan dari anggaran penjualan setelah menetapkan 

mengenai tingkat persediaan barang jadi. Melalui anggaran ini perencanaan 

terhadap bahan baku, pemakaian tenaga kerja dan biaya tidak langsung dapat 

dilaksanakan. 

Jadi anggaran membuat suatu rencana dan sebagai alat pengawasan kinerja 

operasi agar pelaksanaannya menjadi efisien. Dengan demikian diperlukan adanya 

anggaran yang baik. Anggaran yang baik adalah anggaran yang mampu 
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meningkatkan kinerja operasi dan mampu menggambarkan keefisienan 

perusahaan, dalam hal ini adalah ketetapan penggunaan dana yang telah 

dianggarkan, sehingga tujuan perusahaan yang direncanakan dapat tercapai. 

PT. Perkebunan Nusantara III Medan adalah suatu perusahaan yang 

bergerak dibidang perkebunan dan industri, dalam pengendalian biaya 

produksinya perusahaan telah menerapkan anggaran sebagai perencanaan dengan 

harapan biaya yang dikeluarkan dapat dikendalikan dan diefisiensikan. Namun 

kondisi yang terjadi pada perusahaan menunjukkan bahwa dalam penerapan 

anggaran biaya produksi perusahaan, masih terjadi penyimpangan yang 

merugikan antara anggaran dan realisasi biaya produksi, dimana dari tahun 1999 

s/d 2003 realisasi biaya produksi selalu lebih besar dari anggaran yang telah 

ditetapkan, selisih ini merupakan selisih yang merugikan, adanya selisih biaya 

yang merugikan dari 1999 s/d 2003 ini terutama terjadi pada biaya panen, biaya 

pengangkutan, dan beban umum. Adanya • kenaikan biaya-biaya tersebut 

dikarenakan meningkatnya hasil produksi, dimana peningkatan hasil produksi 

tentunya akan langsung meningkat biaya panen, juga membutuhkan angkutan 

yang lebih, akibatnya ongkos angkut juga akan semakin besar. 

Mengingat bahwa anggaran merupakan alat pengendalian biaya, maka hal 

ini menunjukkan kurangnya kinerja operasi diperusahaan, sehingga pengendalian 

terhadap pelaksanaan anggaran perlu diperhatikan dan diterapkan lebih mendalam 

agar dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja operasi perusahaan 

dalam kegiatan produksinya. 
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No 

01 

02 

03 

04 

05 

06 

07 

08 

09 

10 

LEMBAR OBSERV ASI 

Objek Observasi 

Tempat Observasi 

Waktu Observasi 

Observer 

: PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

: Jl. Sei Sikambing PO BOX 91Medan20122 

: FARAH INDRIANI 

Hasil Observasi 

Sangat Baik Kurang 

Unsur Variabel Yang Diamati baik Baik 

(4) (3) (2) 

Biaya produksi perusahaan merupakan biaya-biaya yang terjadi 

untuk mengolah bahan baku menjadi produk yang siap untuk v 
dijual. 

Dalam menentukan biaya produksi perusahaan telah melakukan 

alokasi biaya yang baik serta telah menggunakan konsep biaya v' 
yang baik atas biaya yang dikeluarkan. 

Anggaran biaya produksi menjelaskan mengenai berapa biaya v 
yang akan digunakan untuk menghasilkan sejumlah unit produksi. 

Anggaran biaya produksi merupakan alat untuk merencanakan, 

dan mengkoordinir penggunaan biaya dalam kegiatan-kegiatan ./ 
produksi. 

Anggaran biaya produksi mencakup biaya-biaya yang dikeluarkan 

/ dalam suatu proses produksi, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Anggaran biaya produksi menyatakan taksiran biaya barang yang 

akan diproduksi selama periode anggaran. Anggaran ini v 
didasarkan dari anggaran penjumlahan setelah menetapkan 

mengenai tingkat persediaan barang jadi. 

Pengendalian diperusahaan merupakan proses umpan balik yang 

bertujuan agar setiap bagian organisasi berfungsi dengan efektif 
/ dan efisien sehingga tujuan organisasi dapat dicapai dan dapat 

dilakukan penyempumaan tujuan, rencana dan pelaksana. 

Pengendalian biaya produksi diperusahaan merupakan suatu usaha 
~ 

untuk menyesuaikan pelaksanaan dengan rencana semula. 

Pengendalian biaya produksi di perusahaan meliputi pengendalian 

biaya bahan baku, pengendalian biaya upah langsung dan v 
pengendalian biaya produksi tidak langsung. . 
Pengendalian biaya produksi diperusahaan dilakukan dengan cara v 

Tidak Kode 

Baik Dokumen 

(1) 
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